
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Kesesuaian lahan di Kota Gorontalo baik sifat, fisik, maupun kimia, 

memiliki karakteristik yang sangat beragam yang dapat menjadi faktor 

penghambat atau pendukung dalam pengembangan tanaman pertanian terutama 

untuk pengembangan lahan pertanian jagung.Daerah penelitian memiliki dua 

kelas kesesuaian lahan. Yaitu kelas S3 80%, dan kelas N, yaitu 20%dari total luas 

wilayah Kota Gorontalo, yaitu 79,03 km
2
. Faktor pembatas terhadap kesesuaian 

lahan pertanian jagung di daerah penelitian yaitu pada Kelas S3 : Sesuai Marginal 

(Marginal Suitable) adalah kondisi temperatur, ketersediaan air, media perakaran, 

bahaya sulfidik, bahaya erosi dan penyiapan lahan. Pada Kelas N : tidak sesuai 

pada saat ini adalah kondisi ketersediaan oksigen dan media perakaran. 

5.2 Saran 

1) Pemanfaatan lahan pertanian jagung di Kota Gorontalo hendaknya 

memperhatikan kesesuaian lahan di daerah tersebut, agar diperoleh hasil yang 

optimum guna meningkatkan produksi pertanian dan peningkatan kesejahteraan 

petani. 

2) Pada satuan lahan dengan kelas kesesuaian Lahan Kelas S3 : Sesuai Marginal 

(Marginal Suitable) mempunyai pembatas-pembatas yang sangat berat. Sehingga 

untuk pemanfaatan lahan yang optimum pertanian jagung masih bisa 

dikembangkan dengan memperhatikan faktor-faktor pembatasnya. 

3) Pada satuan lahan dengan  kelas kesesuaian lahan Kelas N : tidak sesuai pada 

saat ini mempunyai pembatas-pembatas yang sangat berat. Sehingga dalam 

pemanfaatan lahan yang optimum untuk usaha pertanian jagung di daerah ini agak 

sulit dilakukan. Lahan bisa dibudidayakan untuk tanaman lain yang sesuai dengan 

karakteristik lahan pada daerah tersebut. 

4) Pada satuan lahan dengan faktor pembatas tekstur, kedalaman efektif tanah, 

batuan permukaan dan singkapan batuan, diperlukan pengelolaan lahan yang 

teratur. Pada satuan lahan dengan faktor pembatas pH tanah, KTK liat, C-organik, 

dan kejenuhan basa, diperlukan pemupukan yang lebih intensif. Pada satuan lahan 



dengan faktor pembatas salinitas diperlukan adanya pola pengairan yang baik dan 

teratur. Pada satuan lahan dengan faktor pembatas lereng diperlukan adanya 

terasiring pada lahan tersebut. Dan pada satuan lahan dengan faktor pembatas 

kenampakan erosi diperlukan adanya galengan atau guludan pada tanah yang akan 

diolah. 
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